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Kata kunci: Pakaian pengantin, Gayo Lues.
Pakaian adat pengantin Gayo merupakan pakaian yang memiliki ciri khas daerah Gayo Lues khususnya yang di pakai oleh
pengantin wanita (Inen Mayak), dan pengantin pria (Aman Mayak), terdiri dari baju, rok (pawak) selendang (Upuh Kerawang) dan
topi (Bulang) beserta perhiasan yang digunakan pada saat resepsi pernikahan. Penelitian ini mengkaji tentang â€œPergeseran nilai
budaya dalam penggunaan pakaian pengantin di Kutapanjang Kabupaten Gayo Luesâ€• bertujuan untuk mengetahui 1) Penggunaan
pakaian pengantin pada saat melangsungkan    resepsi pernikahan di Kutapanjang Kabupaten Gayo Lues. 2) Faktor-faktor penyebab
pergeseran nilai budaya pakaian pengantin  di Kutapanjang Kabupaten Gayo Lues. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif, dengan subjek penelitian adalah tokoh adat, perias pengantin dan pasangan pengantin yang berada di Kutapanjang
Kabupaten Gayo Lues sebanyak 9 orang. Teknik pengambilan subjek dilakukan  secara purposive sampling, yaitu mengutamakan
pengetahuan subjek tentang pakaian adat pengantin Gayo Lues. Penelitian  ini dilakukan di Dinas Pariwisata, di Kutapanjang
Kabupaten Gayo Lues. Hasil  penelitian menunjukkan bahwa terjadi pergeseran dalam pemakaian pakaian pengantin di
Kutapanjang. Faktor penyebab terjadinya pergeseran pemakaian pakaian pengantin adalah, pakaian yang disediakan lebih
bervariasi, karena masyarakat yang menetap dari suku lain, pengantin lebih memilih pakaian adat lain karena bukan berasal dari
suku Gayo Lues, pengaruh ekonomi dan model yang model modern. Disarankan kepada generasi muda untuk dapat melestarikan
kembali budaya adat pakaian pengantin pada saat melangsungkan resepsi pernikahan. Kepada para tokoh adat, penata rias dan
pasangan pengantin untuk tetap menggunakan pakaian Kerawang Gayo pada saat resepsi pernikahan untuk mempertahankan nilai
budaya yang telah dilaksanakan secara turun-temurun.
